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Abstract: Hospital nurses are a workforce that has enormous responsibilities and almost no time for holidays.
The difficulty for these female nurses is managing time for both roles, giving rise to role conflict within the nurses
which has an effect on stress at work, especially for people who have neuroticism personalities. This research
aims to gain knowledge about the effect of multiple role conflict on work stress and neuroticism personality as a
moderator variable. The research sample was 200 samples with the characteristics that would be used as samples
determined by the researcher. Based on the analysis in this study, it was found that the results of simple linear
regression (t=24.24, p = 0.000 (p < 0.01) and R? were 0.748, namely 74.8% was influenced by role conflict and
25.3% was influenced by other factors and for the MRA test the results were (t= 2.07, p = 0.040 (p < 0.05) and
R?were 0.764%, namely 76.4% was influenced by neuroticism personality as a moderator and 23.6% is influenced
by other factors. It can be concluded that there is an influence of dual role conflict on work stress and the
neuroticism variable can moderate or strengthen the influence of dual role conflict on the job stress of female
nurses at RSU Padang.

Keywords: work family conflict, work stress, personality.

Abstrak: Perawat rumah sakit merupakan tenaga kerja yang memiliki tanggung jawab sangat besar dan hampir
tidak ada merasakan waktu untuk libur. Kesulitan para perawat wanita tersebut adalah memanajemen waktu untuk
kedua perannya, sehingga menimbulkan konflik peran dalam diri para perawat yang berefek pada stres dalam
bekerja, apalagi bagi orang yang memiliki kepribadian neuroticism. Penelitian ini bertujuan agar mendapatkan
pengetahuan dari konflik peran ganda berefek kepada stres kerja dan kepribadian neuroticism sebagai variabel
moderator. Sampel penelitian sebesar 200 sampel dengan Kkarakteristik yang akan dijadikan sampel telah
ditentukan peneliti. Berdasarkan analisis dalam penelitian ini didapati hasil dari regresi linier sederhana (t= 24.24,
p = 0.000 (p < 0.01) dan R? sebesar 0.748 yaitu 74,8 % dipengaruhi konflik peran dan 25,3% dipengaruhi dan
faktor lain serta untuk uji MRA mendapati hasil (t= 2.07, p = 0.040 (p < 0.05) dan R?sebesar 0.764% yaitu 76,4%
dipengaruhi oleh kepribadian neuroticism sebagai moderator dan 23,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Dapat
disimpulkan adanya pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja serta variabel neuroticism dapat
memoderatori atau memperkuat pengaruh konflik peran ganda dengan stres kerja perawat perempuan RSU
Padang.

Kata kunci: konflik peran perawat, stres, neuroticism.

LATAR BELAKANG

Di era industrilisasi ini, perawat merupakan profesi yang cukup sibuk, ini
dikarenakan profesi tersebut akan memberikan pelayanan dan perawatan kepada pasiennya
yang bermasalah pada kesehatan, tidak hanya pasien tetapi juga melayani para keluarga pasien.
Hal tersebut dapat membuat para perawat mengalami peningkatan beban kerja dan berhadapan
dengan tugas yang kompleks, kedua hal tersebut akan membuat para perawat tersebut rentan
untuk merasakan kelelahan dan stress (Basalamah, Reza, Arman., 2021).
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Perawat Nasional Indonesia pada tahun 2018 melakukan survei dan mendapati
perawat di Indonesia berpotensi untuk merasakan stres kerja sebesar 50,9% yang ditandai
gejala-gejala seperti pusing, lelah berlebih dan gangguan tidur. Selain itu prevalensi stres kerja
perawat tahun 2019 di Padang juga terbilang tinggi yaitu mencapai 55,8%. Perwitasari (2016)
menyatakan perawat akan menghasilkan stress yang lebih tinggi dibandingkan tenaga kerja
lain yang ada di rumah sakit. Sehingga terlihat profesi perawat mempunyai efek yang sangat
tinggi untuk terdampak stres.

Greenberg (2006) menyatakan stress kerja adalah suatu kondisi dimana seorang
individu tersebut lari dari masalah yang berasal dari dunia kerja dikarenakan adanya
ketegangan dan tekanan yang berasal dari dalam pekerjaan atau lingkungan pekerjaannya,
sehingga menjadikan individu tersebut merespon secara negatif atau merasa terbebani untuk
menyelesaikan kewajibannya dalam pekerjaan (Suryani, 2020., & Kayaalp, 2021).

Stress kerja tersebut memiliki dampak negatif bagi para perawat. Dampak negatif
tersebut tidak hanya dirasakan individu pada fisik dan kondisi kejiwaan tetapi juga pada
organisasi atau pekerjaannya. Pratama (2020) memberikan pendapat yang sejalan, dimana saat
seseorang tersebut mengalami stress, seseorang tersebut akan merasakan gangguan fisiologis
ataupun psikologis, gangguan tersebut berupa turunnya produktifitas kerja, gangguan pada
pencernaan dan sebagainya.

Stres kerja pada individu dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Kepribadian, kesehatan, usia merupakan faktor internal dan eksternal yaitu faktor
yang berasal dari lingkungan seperti konflik peran, hubungan interpersonal dan sebagainya
(Zulfa, 2020).

Greenhause dan Beutell (2001) mengartikan konflik peran ganda sebagai tekanan-
tekanan yang berasal dari ketidaksamaan kedua peran. Serta menurut Robbins (2006) (dalam
Mora Siregar, 2021) mengartikan konflik peran ganda merupakan pertentangan dua
kepentingan yang muncul di waktu bersamaan yang mengakibatkan terjadinya efek negatif.
Jadi disimpulkan, konflik peran ganda merupakan konflik ditimbulkan dari tegangan yang
berada pada rumah ataupun pekerjaan yang disebabkan oleh tidak bisanya seorang individu
tersebut dalam menyeimbangkan waktu untuk kedua peran.

Faktor dari konflik peran ganda ini membuat perawat yang status menikah merasakan
tekanan waktu, dilema saat dihadapkan dengan keluarga dan pekerjaannya, serta perasaan
bersalah. Perasaan-perasaan itulah yang dapat memicu timbulnya stres kerja pada perawat
tersebut (Bianchi, 2011; Craig & Mullan, 2010; Coontz, 2005; Cotter, Hermsen, & Vanneman,
2011 dalam Allen, 2019).
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Penelitian oleh Nasrah (2020) di RSU Abepuran mendapatkan hasil bahwa adanya
signifikansi konflik peran ganda perawat dengan stres kerjanya, berarti stres ikut meningkat
mengikuti konflik peran ganda. Pernyataan hasil penelitian Nasrah (2020) searah juga dengan
pernyataan oleh (Wulandari & Ugung, 2013), Fita (2017), Kazmi (2017), (Absah & Siahaan,
2018), (Arie, Musawwir, Rahmawati, 2020), (Pinki, Sandeep, Shakti, 2020), (Bretzke, Jerg,
Kerstin, Walter, Spohrs' & Beschoner, 2020) (Vickovic & Morrow, 2020) dan Eliana (2021)
menyimpulkan adanya pengaruh yang signifikan diantara kedua variabel tersebut.

Punu & Wijono (2022), juga menghasilkan adanya keterkaitan stres kerja dengan
konflik pekerjaan keluarga, hasil penelitiannya yaitu ketika stres kerja meningkat di tempat
kerja, maka secara otomatis konflik pekerjaan keluarga juga meningkat. Namun berbeda
dengan hasil penelitian Isfianadewi dan Noordyani (2020) yang mendapati bahwa konflik
peran ganda tidak saling berhubungan dengan stres kerja.

Selain faktor konflik peran ganda, faktor internal juga dapat memicu stres yaitu salah
satunya kepribadian. Kepribadian (personality) merupakan suatu bentuk pola watak atau trait
unik dan permanen yang dapat memberikan perbedaan bagi perilaku seseorang serta
menentukan cara individu tersebut dalam beradaptasi dengan lingkungan kerjanya (Feist dan
feist, 2006., Yao, 2018). Pernyataan diatas sejalan dengan pendapat dari Schultz dan Schultz
(1990), Bolger dan Schilling (dalam Bolger dan Zulkerman, 1995) bahwa kepribadian
berkaitan dengan stress yang dialami oleh seorang individu, ini disebabkan kepribadian
merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam menanggapi suatu stress.

Pada penelitian ini kepribadian yang menjadi variabel moderator adalah dimensi dari
teori big five yaitu neuroticism. Neuroticism adalah aspek yang digambarkan sebagai suatu
bentuk emosi negatif seperti rasa khawatir, tidak aman, gelisah, cemas dan sebagainya. Pada
individu yang memiliki dimensi neuroticism mereka kurang mampu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya (Judge, 2002., Ni Luh, Ni Putu, Ni Made, Gusti Ayu., 2022).

Pada perawat yang mudah untuk terpapar stress dikarenakan konflik peran ganda
ataupun beban kerja dan lainnya, dimensi neuroticism ini dapat mendukung para perawat
tersebut lebih rentan untuk memiliki stress kerja yang tinggi. Ini dikarenakan dimensi tersebut
dapat membuat perawat menjadi seorang individu yang mudah cemas atau memiliki pemikiran
yang negatif saat berhadapan dengan suatu masalah dan juga tidak bisa menyesuaikan emosi
dengan keadaan lingkungan, sehingga ini dapat mempermudah para perawat tersebut
mengalami tekanan atau stress selain menjadi sumber atau faktor yang dapat mendukung

terjadinya stres, neuroticism juga dapat menjadi faktor atau sumber terjadinya konflik
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pekerjaan keluarga (Rismi., Lukman & Nur (2018), Fabio, Svicher, Gori., (2021), &
Vacchrajani, et al, (2022)).
Hasil penelitian dari Faaris, Gartinia dan Rini (2019) mendapati bahwa neuroticism
seorang individu tersebut mengalami peningkatan burnout individu tersebut juga mengalami
peningkatan, hal tersebut disebabkan emosi negative dan stabilitas emosional yang kurang
contohnya seperti cemas, takut, mudah gugup dan emosi saat menghadapi situasi yang tidak
sesuai dengan ekspektasinya, sehingga dapat dilihat orang yang memiliki kepribadian
neuroticism akan lebih rentan merasakan yang berhubungan dengan emosi negatif. Sejalan
dengan itu hasil penelitian dari (Sutin, Stephan, & Terraciano, 2016), (Masoomeh, Farzaneh,
2018), Liao (2019), (Lidya, Setiyawan, Gatot, 2021) dan (Imardiani, Efroliza, & Ella, 2022),
mendapati bahwa terjadinya stres kerja dapat didukung oleh kepribadian neuroticism.
Namun beberapa hasil penelitian masih mendapati bahwa kepribadian neuroticismini
tidak berpengaruh terhadap stress kerja (Behesti, 2014 & Fatmawati, 2017). Kontra hasil
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa neuroticism mempunyai hubungan yang tidak
konsisten terhadap stres kerja, sehingga neuroticism masih belum memberikan efek yang jelas
kepada stres kerja ataupun konflik pekerjaan keluarga. Oleh karena hal tersebut dapat
mempengaruhi stres seorang perawat dalam bekerja yang dimana akan berdampak kepada fisik
ataupun lingkungan sekitarnya, maka peneliti tertarik untuk meneliti variabel-variabel tersebut,
dengan judul “Pengaruh Konflik Peran Ganda Terhadap Stres Kerja Dengan Tipe Kepribadian
Neuroticism Sebagai Variabel Moderator”. Hipotesis pada penelitian yang dilakukan yaitu:
Ho : Tidak terdapat pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja pada perawat wanita
yang bersatus menikah

Hal : Terdapat pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja pada perawat wanita yang
bersatus menikah

Hoz : Tidak terdapat pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja pada perawat wanita
yang bersatus menikah yang dimoderatori oleh kepribadian neuroticism

Ha2 : Terdapat pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja padaperawat wanita yang

bersatus menikah yang dimoderatori oleh kepribadian neuroticism.

METODE PENELITIAN

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konflik peran ganda sebagai
variabel independen, stres kerja sebagai variabel dependen dan kepribadian neuroticism
sebagai variabel moderator. Penelitian ini menggunakan subjek perawat wanita yang berstatus

menikah di RSU Padang, dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui jumlah pastinya maka
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untuk sampel peneliti menggunakan rumus Cochran sehingga mendapati sampel berjumlah 200
orang. Pengambilan 200 sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
perawat perempuan, telah menikah, mempunyai anak, masa bekerja minimal telah 6 bulan dan
tingkat neuroticism sedang-sangat tinggi.

Pengumpulan data menggunakan skala stres kerja dan konflik peran ganda yang di
modifikasi sedangkan skala neuroticism diadaptasi dari Ramdhani (2012) dengan model skala
likert yaitu sangat setuju (SS) skor 5, Setuju (S) skor 4, Netral (N) skor 3, Tidak Setuju (TS)
skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1.

Hasil uji analisis kala stres kerja yang dimodifikasi dari skala Kurniawan (2019) dari
26 item terdapat 5 item yang gugur dengan menggunakan standar koefisien korelasi sebesar
0,30. Pada skala stres kerja memiliki rentang koefisien korelasi itemnya berkisar antara 0.362-
0.865 dan koefisien reliabilitasnya 0.937, ini menunjukkan bahwa item skala stres kerja
dinyatakan reliabel.

Hasil uji analisis Skala konflik peran ganda dimodifikasi dari skala Aprilia (2021)
yang telah disempurnakan oleh Carlson, kacmar dan Williams (2000) dari 24 item terdapat 4
item yang gugur dengan menggunakan standar koefisien korelasi 0,30. Skala konflik peran
ganda diperoleh 20 item valid dengan koefisien korelasi item berkisar antara 0.498-0.691 dan
koefisien reliabilitasnya 0.897 sehingga dinyatakan item skala konflik peran ganda reliabel.

Skala neuroticism dimensi yang dikemukakan oleh John & Srivastava (1990). Hasil
uji analisis skala neuroticism dari 8 diperoleh 5 item yang valid dengan koefisien korelasi item
berkisar antara 0.550-0.816 dan koefisien reliabilitasnya 0.683 sehingga dinyatakan reliabel.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linier
sederhana untuk variabel konflik peran ganda (Y)) dan stres kerja (X) serta menggunakan teknik
Moderated Reggression Analysis (MRA) untuk variabel moderatornya. Peneliti melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan Moderated Reggression
Analysis (MRA) dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi subjek penelitian

Sampel penelitian ini berjumlah 200 perawat wanita yang statusnya menikah dan
mempunyai anak. Subjek perawat terbanyak yaitu yang berusia 33-40 tahun sebanyak 96 orang
atau dipresentasekan sebesar 48% dan usia 25-32 tahun sebanyak 54 orang atau
dipresentasekan sebesar 27%. Serta yang menjadi subjek perawat terendah yaitu subjek usia >

40 tahun 50 orang (25%). Berikut tabel penyebaran subjek yang didapatkan:
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Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian

Deskripsi Jumlah Persentase Total
Usia 200
25-32 tahun 54 27%

33-40 tahun 96 48%

> 40 tahun 50 25%

Lama bekerja 200
1-2 tahun 34 17%

3-4 tahun 101 50,5%

> 4 tahun 65 32,5%

Jumlah anak 200
1 orang 41 20,5%

2 orang 82 41%

3 orang 77 38,5%

Total 100% 200

Deskripsi data penelitian
Subjek penelitian diminta untuk mengisi kuesioner dari skala stres kerja yang terdiri
dari 22 item, konflik peran ganda 20 item dan neuroticism 5 item. Berikut tabel deskripsi data
dalam penelitian ini:
Tabel 2. Deskripsi Data Statistik

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Stres kerja 22 110 66 14.67 26 93 66.48 12.38
Konflik peran ganda 20 100 60 13.33 28 93 65.64 12.87
Neuroticism 5 25 15 333 13 22 17.01 271

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui data dalam penelitian dilihat dari rata-rata
hipotetik dan rata-rata empiris dari variabel penelitian tersebut. Rata-rata empiris dari variabel
stres kerja lebih besar jumlahnya dari rata-rata hipotetiknya. Skor rerata empirisnya 66.48 >
dari rerata hipotetiknya 66, artinya secara umum sampel dalam penelitian ini memiliki stres
kerja yang lebih tinggi dibandingkan populasinya. selanjutnya rerata empiris dari variabel
konflik peran ganda juga terlihat lebih tinggi dibandingkan rata-rata hipotetiknya, dimana skor
rerata empirisnya 65.64 > dari rerata hipotetiknya 60, artinya sampel dalam penelitian ini
memiliki konflik peran ganda yang lebih tinggi dibandingkan populasinya. Begitu juga dengan
variabel neuroticism, dimana skor rerata empiriknya > rerata hipotetiknya (17.01 > 15), artinya
sampel dalam penelitian ini memiliki kepribadian neuroticism yang tinggi. Masing-masing
variabel dikategorikan menjadi lima kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi. Pada variabel stres kerja kategori sangat tinggi terdapat 1 (0,5%) orang, kategori
tinggi 55 (27,5%) orang, kategori sedang 103 (51,5%) orang, kategori rendah 40 (20%) orang
dan kategori sangat rendah 1 (0,5%) orang. Pada variabel konflik peran ganda kategori sangat
tinggi terdapat 24 (12%) orang, kategori tinggi 58 (29%) orang, kategori sedang 89 (44,5%)
orang, kategori rendah 28 (14%) orang dan kategori sangat rendah 1 (0,5%) orang. Serta pada
variabel neuroticism kategori sangat tinggi terdapat 5 (2,5%) orang, kategori tinggi 44 (22%)
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orang, kategori sedang 151 (75,5%) orang, serta kategori rendah dan kategori sangat rendah 0
(0%) orang.
Uji Asumsi
Uji Normalitas

Pada penelitian ini pengujian normalitas menggunakan uji normalitas one sample
Kolmogrov-Smirnov terdapat pada tabel 3:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

N 200
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 5.87794277
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .080
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) 121¢

Uji normalitas ketiga variabel penelitian ini dengan melihat unstandardized residual
yaitu sebesar 0.083 dimana signifikansi 0,121 (P > 0,05), sehingga disimpulkan data penelitian
ini terdistribusi dengan normal karena P > 0,05.

Uji Linearitas

Uji linearitas yaitu medapatkan hasil variabel konfliks peran ganda dengan stress
kerja didapatkan F sebesar 1.26 dengan P > 0,05, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara variabel konflik peran ganda dengan stres kerja. Hasil
linearitas untuk variabel neuroticism dan stres kerja mendapati hasil F sebesar 1.32 dengan P
> 0,05 sehingga dilihat dari penjelasan tersebut adanya hubungan linear antara variabel
neuroticism dengan stres kerja.

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linier Sederhana

Hasil analisis regresi linier sederhana mengenai pengaruh konflik peran ganda

terhadap stres kerja. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Analisis regresi linier sederhana konflik peran ganda terhadap stres kerja

R R Square Adjusted R Square F T Sig
.865 748 747 587.73 24.24 0,000

Dari tabel 4 diatas memperoleh koefisien determinan (R square) sebesar 0,748 dan p
= 0,000 (p < 0,05) yang dapat diartikan bahwa pengaruh dari variabel konflik peran ganda
terhadap stres kerja yaitu sebesar 74,8% dan 25,2 % dipengaruhi oleh faktor lain, hal ini berarti

adanya pengaruh signifikan konflik peran ganda terhadap stres kerja.
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Uji Moderated Regression Analysis
Hasil analisis MRA mengenai pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja yang
dimoderatori neuroticism yaitu memperoleh koefisien determinan (R square) sebesar 0,764
dan p = 0,041 (p < 0,05) hal ini diartikan bahwa pengaruh dari variabel konflik peran ganda
terhadap stres kerja yang dimoderatori neuroticism yaitu sebanyak 76,4% dan 23,6 %
dipengaruhi oleh faktor lain,. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 5. Analisis MRA konflik peran ganda terhadap stres kerja yang dimoderatori

neuroticism
R R Square Adjusted R Square F T Sig
.874 764 .760 211,57 2,07 0,040

Dari tabel 5, dapat dilihat Hasil uji t dari analisis MRA interaksi konflik peran ganda
dengan neuroticism terhadap stres kerja yaitu sebesar 2.070 dengan p < 0,005, sehingga Ha2
diterima yang berarti terdapat pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja yang
dimoderatori oleh kepribadian neuroticism atau neuroticism dapat memperkuat pengaruh

konflik peran ganda dengan stres kerja.

PEMBAHASAN

Hipotesis pertama pada penelitian ini manyatakan bahwa terdapatnya pengaruh
positif konflik peran ganda terhadap stres kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa konflik peran
ganda berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Nasrah (2020) dan Siregar (2021) menyimpulkan bahwa konflik peran ganda berpengaruh
signifikan terhadap stres kerja. Serta penelitian yang dilakukan oleh Eliana (2021) dan Punu &
Wijono (2022), juga menghasilkan antara stres kerja dengan konflik pekerjaan keluarga
terdapat pengaruh yang positif atau terkait.

Hal ini mencerminkan bahwa jika konflik peran ganda pada perawat tersebut
meningkat maka stres kerja juga ikut meningkat. Peningkatan tersebut dikarenakan efek dari
perasaan bersalah tidak bisanya para perawat tersebut untuk mengelola waktu atau
menyeimbangkan waktunya baik untuk pekerjaan dan juga sebagai ibu rumah tangga sehingga
membuat terjadinya konflik dalam diri perawat tersebut yang akhirnya akan memicu timbulnya
stres.

Konflik peran ganda yang dirasakan adalah tidak terpenuhinya waktu untuk urusan
rumah tangga, ini disebabkan perawat memiliki tugas-tugas penting sebagai tenaga
professional sehingga hal inilah yang membuat mereka merasakan alokasi waktu untuk kedua
peran tersebut tidak seimbang yang dapat mengakibatkan perasaan-perasaan negatif (Priastuty
& Mulyana, 2021). Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian penelitian
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Isfianadewi dan Noordyani (2020) mendapati bahwa tidak adanya hubungan antara konflik
peran ganda dengan stres kerja.

Hipotesis kedua ini didapatkan bahwa variabel moderator yaitu neuroticism dapat
memoderatori atau memperkuat pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja, artinya
bahwa neuroticism dengan signifikan mampu sebagai moderator pada pengaruh konflik peran
ganda terhadap stres kerja.

Hipotesis hasil penelitian ini menyatakan neuroticism dapat memberikan efek
terhadap terjadinya stress kerja yang ditimbulkan oleh adanya pengaruh dari konflik peran
ganda. Ini disebabkan karena kepribadian merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi stres kerja pada perawat wanita. Kepribadian neuroticism ini akan membuat
para perawat wanita tersebut merespon lingkungan atau sesuatu hal tersebut dengan negatif
salah satunya yaitu menghadapi masalah atau konflik. Kecendrungan perilaku neuroticism ini
dapat berasal dari lingkungannya, hal tersesbut disebabkan karena individu yang neuroticism
cenderung menanggapinya dengan menggunakan emosi-emosi yang negatif seperti takut,
panik, cemas dll. membuat individu rentan untuk berhadapan dengan suatu konflik atau
tekanan yang Kecendrungan perilaku inilah yang akan memicu timbulnya stres kerja maupun
konflik peran ganda (Bouchard & Poirier, 2011; De Bruin, Taylor, & Zanfirescu, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Orloff
(2022) dimana mendapati neuroticism dapat memoderator hubungan konflik peran ganda
dengan turnover intentions karyawan, Sehingga hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa neuroticism dapat memperkuat pengaruh konflik peran ganda (X) terhadap stres kerja

(YY) perawat yang mempunyai anak di RSU Padang.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh konflik peran ganda
terhadap stres kerja dengan kepribadian neuroticism sebagai variabel moderator pada perawat
yang telah menikah disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan deskripsi data statistik, gambaran stres kerja pada subjek penelitian mendapati
bahwa kategori sangat tinggi terdapat 1 (0,5%) orang, kategori tinggi 55 (27,5%) orang,
kategori sedang 103 (51,5%) orang, kategori rendah 40 (20%) orang dan kategori sangat
rendah 1 (0,5%) orang, sehingga dapat disimpulkan bahwa stres kerja didominasi oleh
kategori sedang dan tinggi, yang berarti perawat tersebut sering merasakan stres kerja.

2. Berdasarkan deskripsi data statistik, gambaran konflik peran ganda pada subjek penelitian
mendapati bahwa kategori sangat tinggi terdapat 24 (12%) orang, kategori tinggi 58 (29%)
orang, kategori sedang 89 (44,5%) orang, kategori rendah 28 (14%) orang dan kategori
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sangat rendah 1 (0,5%) orang, sehingga dapat disimpulkan bahwa konflik peran ganda
sampel didominasi oleh kategori sedang dan tinggi, yang berarti perawat tersebut sering
merasakan konflik peran ganda.

3. Berdasarkan deskripsi data statistik, gambaran neuroticism pada subjek penelitian
mendapati bahwa kategori sangat tinggi terdapat 5 (2,5%) orang, kategori tinggi 44 (22%)
orang, kategori sedang 151 (75,5%) orang, serta kategori rendah dan kategori 0%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa neuroticism sampel didominasi oleh kategori sedang dan tinggi,
yang berarti perawat tersebut memiliki kepribadian neuroticism.

4. Antara konflik peran ganda dengan stres kerja saling berpengaruh dan signifikan, dimana
R squarenya sebesar 0,748, hasil R square tersebut diartikan konflik peran ganda perawat
memberikan 74,8% terhadap terjadinya stres kerja dan sisanya sebesar 25,3% berarti
disebabkan oleh faktor lain selain konflik peran ganda. Hal ini berarti ketika tingkat konflik
peran ganda mengalami peningkatan, tingkat stres kerja juga ikut mengalamu peningkatan.

5. Variabel moderator yaitu neuroticism, variabel moderator (neuroticism) dalam penelitian
ini dapat sebagai moderator pengaruh antara variabel Konflik peran ganda terhadap
variabel stres kerja, dengan R squarenya 76,4% dan sisanya sebesar 23,6% disebabkan oleh
faktor lain, hal ini berarti ketika neuroticism meningkat maka pengaruh konflik peran ganda

terhadap stres kerja juga ikut meningkat (kuat).
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